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Posisi Barbie sebagal “simbol feminisme” telah dipertanyakan karena representasinya atas pemberdayaan
perempuan yang mengaitkan kesuksesan dengan pencapaian individu dan penampilan serta gaya hidup
tertentu. Terlepas dari pesan feminis mengenai pilihan dan pemberdayaan, film Barbie (2023) yang
disutradarai Greta Gerwig meneruskan narasi posfeminisme Barbie dengan mengangkat pendekatan
individualistik terhadap pemberdayaan perempuan. Karyatulis ini menganalisis bagaimana posfeminisme
dan, selanjutnya, feminisme neoliberal hadir di sepanjang film Barbie dan membahas ambivaens gerakan
feminisme dalam film tersebut. Dengan menganalisis adegan dan dialog dalam film Barbie dan menerapkan
posfeminisme serta feminisme neoliberal sebagal kerangka konseptual, Karyatulisini menemukan bahwa
struktur masyarakat Barbie Land melekat dengan karakteristik posfeminisme. Selain itu, struktur kekuasaan
di Barbie Land meniru struktur kekuasaan patriarki di Real World (Dunia Nyata) yang berusaha ditantang
oleh narasi film Barbie. Solusi untuk patriarki yang ditawarkan berfokus kepada mengambil Kembali
kekuasaan mutlak daripada mengatasi permasalahan yang ada di dalam struktur kekuasaan Barbie Land.
Hasil studi ini mendorong kajian kritis terhadap budaya media posfeminis yang dapat berkontribusi terhadap
tekanan individu yang dialami oleh perempuan dengan kedok “ pemberdayaan.”

...... Barbie s position asa“feminist icon” has been questioned due to her representation of women’'s
empowerment, which associates success with individual achievements and a particular look and lifestyle.
Despite the feminist message of choice and empowerment, the live-action adaptation Barbie (2023), directed
by Greta Gerwig, sustains the postfeminist narrative of Barbie as it promotes an individualistic approach to
women’'s empowerment. This paper analyses how postfeminism and, by extension, neoliberal feminismis
present throughout Barbie and addresses the ambivalence of the feminist movement in the movie. By
analysing scenes and dialogues in the film and applying postfeminism and neoliberal feminism as
conceptual frameworks, the paper finds that the societal structure of Barbie Land adheres to the
characteristics of postfeminism. Furthermore, the power structure in Barbie Land mimics the power
structure of the Real World’ s patriarchy that it supposedly challenges. The solutionsto patriarchy that the
movie offers focus more on regaining absolute power rather than addressing the issues within the power
structure of Barbie Land. The findings call for acritical examination of postfeminist media culture, which
may contribute to the individual pressures that women are experiencing under the guise of women’s
empowerment.
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